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ABSTRAK

Tumbuhan teh hijau berpotensi sebagai anti oksidan eksogen karena mengandung
flavonoid yang dapat memutus reaksi berantai radikal bebas dengan melepaskan atom hidrogen
dari gugus hidroksilnya. Penggunaan boraks berkepanjangan dapat memicu aktifitas radikal
bebas pada tubuh. Radikal bebas dapat merusak DNA melalui peroksidasi lipid yang terdapat
di membrane sel spermatid pada organ testis. Tujuan penelitian mengetahui efek pemberian
ekstrak teh hijau terhadap jumlah sel spermatid mencit jantan strain BALB/c yang diinduksi
boraks. Penelitian menggunakan rancangan posttest only control group design dengan 35 ekor
mencit jantan Strain BALB/c yang dibagi dalam 6 kelompok secara acak. Hari ke-36 dilakukan
terminasi jaringan testis untuk dibuat sediaan preparat histologi. Pewarnaan preparat
menggunakan pengecatan H & E kemudian diamati dengan perbesaran 400x. Gambaran
histopatologi sel spermatid dinilai berdasarkan rerata jumlah sel spermatid dini dan matur pada 3
lapang pandang. Data dianalisis dengan One Way Annova dan dilanjutkan dengan uji Poshoc
menggunakan LSD. Hasil rerata K-1, K-1I, K-Ill, K-IV, K-V, dan K-VI adalah 123.22+20.10,
84.67+3.30, 132.846.53, 139.55+9.43, 138.89+8.12, dan 134.22+8.52 secara berurutan. Uji One
Way Annova 0,000 (p<0,005) menunjukan terdapat perbedaan bermakna. Uji Posthoc dengan
LSD menunjukan terdapat perbedaan bermakna antara: K-1l dan K-I, K-111, K-V, K-V, K-V; K-
I dan K-1V, KV. Pemberian ekstrak teh hijau dapat meningkatkan jumlah sel spermatid mencit
jantan Strain BALB/c yang diinduksi boraks.
Kata Kunci: Ekstrak Teh Hijau, Boraks, Histopatologi Sel Spermatid.

ABSTRACT

Green tea has the potential as an exogenous antioxidant because it contains flavonoids
which can break free chain reactions by releasing hydrogen atoms from their hydroxyl groups.
Prolonged use of borax can trigger free radical activity in the body. Free radicals can damage
DNA through lipid peroxidation found in spermatid cell membranes in testis. The study aims to
determine the effect of green tea extract on the number of spermatid cells in male mice BALB/c
strain induced by borax. In this study using a posttest only control group design. 35 male
BALB/c mice were divided into six groups randomly. On day 36, the testicular tissues were
taken for H&E stained histological preparation and observed under microscope with 400x
magnification. The number of spermatid cells were assessed based on the average number of
early and mature spermatid cells in three visual fields. Then the data were analyzed using One
Way Annova and continued with Poshoc test using LSD.The mean of spermatid cell number of
K-I, K- 11, K-11I, K-1V, K-V, K-VI was 123.22+20.10, 84.67+3.30,132.83+6.53, 139.55+9.43,
138.89+8.12, 134.22+8.52 respectively. One Way Annova resulted in p<0.005 showing that was
a significant difference. The result of Posthoc test with LSD showing that there was a significant
difference between: K-Il andK-I, K-Il1, K-1V, K-V, K-VI; K-l and K-1V, K-V. Green tea extract
could increase the number of spermatid cells in boric acid induced testicular toxicity in mice.
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PENDAHULUAN

Teh hijau banyak dijumpai di
beberapa dataran tinggi Indonesia. Teh hijau
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi.
Jika dibandingkan dengan teh hitam, teh hijau
memiliki kandungan antioksidan yang lebih
tinggi yaitu dilihat dari kandungan polifenol
pada teh hijau sebesar 30-40% (Siburian et al,
2015) sedangkan pada teh hitam sebesar 3-
10% (Leslie dan Gunawan, 2019). Pada
penelitian aktivitas antioksidan dari berbagai
daerah, didapatkan persentase  aktivitas
antioksidan teh hijau dari daerah Karanganyar
sebesar 91,49% (Septianingrum et al, 2013).
Teh hijau telah terbukti dapat memperbaiki
viabilitas sperma mencit yang terpapar boraks
(Maharani, 2018). Infertilitias pada pria tidak
hanya disebabkan oleh kelainan dari kualitas
sperma, akan tetapi kuantitas dari sperma dan
jumlah sel spermatogenik yang merupakan sel
progenitor sperma juga berpengaruh, salah
satunya adalah jumlah sel spermatid (Khaidir,
2016).

WHO menaksir sekitar 50-80 juta
pasangan suami istri (1 dari 7 pasangan)
memiliki masalah infertilitas, dimana pada
tiap tahunnya terdapat 2 juta pasangan yang
infertil (Saraswati, 2015). Infertilitas pada pria
dapat disebabkan karena terpapar radikal
bebas yang berangsur lama (Mayasari dan
Mardiroharjo, 2012). Menurut data Konsensus
Penanganan Infertilitas Indonesia tahun 2013,
kejadian infertil pada pria yang disebabkan
oleh paparan radikal bebas sebanyak 30%
(HIFERI et al, 2013).

Radikal bebas yang terjadi akibat
penggunaan boraks dapat merusak DNA
melalui peroksidasi PUFA yang terdapat di
membransel  spermatid.  Sel  spermatid
terbentuk dari pembelahan meiosis pada tahap
spermatogenesis. Kemudian sel spermatid
tidak lagi mengalami pembelahan, melainkan
akan berdiferensiasi menjadi sel spermatozoa
yang akan dilepaskan saat ejakulasi. Apabila
jumlah sel spermatid menurun, maka tidak ada
sel yang akan berdiferensiasi menjadi sel
spermase hingga jumlah sperma juga akan
menurun (Sherwood, 2013).

Teh  hijau  berpotensi  sebagai
antioksidan eksogen karena mengandung
flavonoid yang dapat memutus reaksi berantai

radikal bebas dengan melepaskan atom
hydrogen dari gugus hidroksilnya (Arum,
2018). Selain itu, teh hijau mengandung
polifenol yang dapat mengikat ion logam
seperti besi dan tembaga yang membentuk
radikal hidroksil dan menghambat enzim pro-
oksidan, seperti siklo oksigenase 2 (COX-2)
dan xanthine oksidase dengan merangsang
enzim antioksidan, seperti glutathione S-
transferase dan superoksida dismutases (Yusni
etal, 2011).

Penelitian sebelumnya, menunjukan
adanya peningkatan viabilitas sperma mencit
yang diinduksi boraks pada pemberian ekstrak
teh hijau dengan dosis 40 mg/ekor/hari dapat
meningkatkan viabilitas sperma mencit jantan
(Maharani, 2018). Penelitian  Mosbach
menunjukan pemberian ekstrak teh hijau
efektif meningkatkan jumlah sel spermatid
yang diinduksi nikotin (Mosbach, 2015).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
ekstrak teh hijau terhadap jumlah sel
spermatid mencit yang diinduksi boraks 10
mg/ekor/hari selama 35 hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  eksperimental dengan  desain
penelitian posttest only control group design.
Sejumlah 36 ekor mencit jantan Strain
BALB/c dibagi dalam 6 kelompok secara
acak. Kelompok tersebut vyaitu kelompok
kontrol, kelompok induksi boraks, kelompok
induksi boraks dan pemberian vitamin C,
kelompok induksi boraks dan pemberian
ekstrak teh hijau dengan dosis 20 mg, 40 mg,
dan 60 mg. Keenam kelompok tersebut
diadaptasikan selama 7 hari. Selanjutnya
diberi perlakuan selama 35 hari. Hari ke-36

mencit diterminasi untuk diambil organ
testisnya selanjutnya dibuat sediaan preparat
dengan pewarnaan HE dan diamati

menggunakan mikroskop dengan perbesaran
400x. Data yang digunakan adalah rerata
jumlah sel spermatid dini dan sel spermatid
matur pada 3 lapang padang. Data dilakukan
uji one way Annova selanjutnya dilakukan uji
Post Hoc LSD untuk mengetahui adanya
perbedaan yang bermakna antara kelompok
satu dengan yang lain.
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HASIL PENELITIAN Hasil preparat sel spermatid dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar I. Gambaran mikroskopik sel spermatid, pengecatan HE, perbesaran 400X.
A : Kelompok I; B: Kelompok II; C : Kelompok IlI;
D : Kelompok IV; E : Kelompok V; F : Kelompok VI.

Hasil uji statistik menunjukan terdapat dengan semua kelompok dan antara kelompok
perbedaan bermakna antara kelompok Il I dengan kelompok IV dan V.
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Gambar 2. Nilai Rerata Jumlah Sel Spermatid antar Kelompok Perlakuan.
a: Berbeda bermakna dengan kelompok Il, b: Berbeda bermakna dengan kelompok |.
PEMBAHASAN akan menurun. Padahal hormon testoteron

Kelompok 1l memiliki rerata jumlah
sel spermatid terendah. Hal ini menunjukan
bahwa induksi boraks 10 mg/ekor/hari pada
mencit dapat menyebabkan penurunan jumlah
sel spermatid. Boraks merupakan salah satu
sumber radikal bebas terutama radikal
superoksida yang sangat kuat dan dapat
merusak sel (Utami, 2015). Boraks dapat
memproduksi ROS, vyaitu superoksida dan
hydrogen peroksida yang dapat menyebabkan
stress oksidatif. Boraks dapat merusak DNA
suatu sel. Gugus aktif boraks akan berikatan
dengan polyunsaturated fatty acid (PUFA)
yang terdapat pada bagian membran sel
sedangkan sel spermatogenik kaya akan PUFA
pada bagian membrane sel dan sitoplasmanya
(Ovalle dan Nahirney, 2013). Stress oksidatif
yang terjadi akibat peningkatan ROS akan
memicu  terjadinya  peroksidasi PUFA.
Peroksidasi PUFA dapat mengkibatkan
penurunan  integritas dan  fungsi  sel
spermatogenik  termasuk sel  spermatid
sehingga terjadi penurunan jumlah sel
spermatid pada tiap tubulus seminiferous
(Putranto, 2011). Stress oksidatif yang
diakibatkan oleh penggunaan boraks juga
dapat merusak sel Leydig sehingga
menurunkan jumlah sel Leydig pada testis
(Efrilia et al, 2016). Akibatnya hormone
testosteron yang dihasilkan sel Leydig juga

bekerja membantu proses spermatogenesis
(Widhiantara, 2017). Oleh karena itu proses
spermatogenesis akan terganggu dan jumlah
sel spermatogenik juga menurun, salah
satunya yaitu sel spermatid (Utami, 2015).

Rerata jumlah sel spermatid tertinggi
pada kelompok IV. Terdapat perbedaan yang
bermakna antara kelompok tersebut dengan
kelompok II. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak teh hijau dengan dosis 20
mg/ekor/hari memberi efek yang bermakna
dalam peningkatan jumlah sel spermatid
mencit  yang  diinduksi  boraks 10
mg/ekor/hari. Hal tersebut karena teh hijau
mengandung flavonoid yang dapat menangkal
radikal bebas. Produksi ROS yang meningkat
dapat diikat oleh flavonoid dengan cara
melepaskan atom hidrogennya sehingga
radikal yang dihasilkan lebih stabil dan tidak
reaktif (Werdhasari, 2014). Selain itu,
polifenol dapat merangsang enzim antioksidan
seperti  glutathione  S-transferase  dan
superoksida dismutase. Oleh karena itu, teh
hijau dapat mengurangi efek dari stress
oksidatif sehingga memperbaiki jumlah sel
spermatid (Rinaldi, 2015).

Rerata kelompok mencit yang diberi
vitamin C lebih tinggi dibandingkan kelompok
yang hanya diberi boraks dan menunjukan
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adanya perbedaan yang signifikan. Pemberian
vitamin C pada mencit yang diinduksi boraks
dapat memperbaiki jumlah sel spermatid.
Vitamin C dapat memperbaiki jumlah sel
spermatid yang diinduksi boraks karena
vitamin C termasuk senyawa yang bersifat
antioksidan sehingga dapat menghentikan
proses kerusakan sel yaitu dengan cara
memberikan elektron kepada radikal bebas
sehingga akan menetralisir radikal bebas
(Badriyah dan Manggara, 2015). Dapat
disimpulkan bahwa pemberian vitamin C
dapat meningkatkan jumlah sel spermatid
sama dengan kelompok kontrol.

Kelompok Il memiliki perbedaan
bermakna dengan kelompok 111, 1V, V, dan VI.
Rerata jumlah sel spermatid tertinggi terdapat
pada kelompok IV. Dengan demikian, dosis
ekstrak teh hijau 20 mg/ekor/hari adalah dosis
yang paling efektif dalam meningkatkan
jumlah sel spermatid yang diinduksi boraks
dibandingkan dengan dosis ekstrak teh hijau
20 mg/ekor/hari, 60 mg/ekor/hari, dan vitamin
C. Kelompok | berbeda bermakna dengan
kelompok IV dan V dengan rerata kelompok
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok | sehingga pemberian ekstrak teh
hijau dengan dosis 20 mg/ekor/hari dan 40
mg/ekor/hari dapat meningkatkan jumlah sel
spermatid.

Kelompok VI memiliki rerata terendah
dibandingkan dengan kelompok IV dan V. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak teh hijau dengan dosis yang lebih kecil
memberikan efek terhadap jumlah sel
spermatid lebih besar dibandingkan dengan
dosis yang tinggi. Hal tersebut terjadi karena
flavonoid yang terkandung dalam teh hijau
dapat berubah menjadi pro-oksidan dan
apabila diberikan dengan dosis yang tinggi
(Nasri dan Rafieian, 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian  ekstrak  teh  hijau  dapat
meningkatkan jumlah sel spermatid mencit
jantan Strain BALB/c yang diinduksi boraks.
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